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ABSTRACT: The use of antibiotics becoming less effective because for cases of resistance. Many researchers 

are looking for alternatives antibacteria. Dates, one of widely known for being rich in polyphenol compounds, 

makes dates an alternative to herbal antibiotics. One of the bacterial infectious diseases often found in Indonesia 

is Shigellosis which is caused by Shigella dysenteriae. This study aims to determine the antibacterial power of 

Ajwa Dates (Phoenix dactylifera) on the growth of Shigella dysenteriae. The method used is an in vitro 

experimental laboratory. Antibacterial test is done by the diffusion method. Test material in the form of Ajwa 

Dates (Phoenix dactylifera) at a concentration of 100% with positive control is ciprofloxacin. The antibacterial 

power test was done by the Kirby-Bauer diffusion method in Mueller-Hinton Agar. The results of this study is 

that no inhibition zone was formed in the diffusion method sensitivity test. The conclusion of the study showed 

that the Ajwa date palm did not have the antibacterial power against Shigella dysenteriae. 
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ABSTRAK: Penggunaan Antibiotik makin terasa kurang efektif karena banyaknya kasus resistensi sehingga 

para peneliti mencari alternatif untuk antibakteri. Buah Kurma salah satunya banyak dikenal  karena kaya akan 

senyawa polifenol menjadikan kurma sebagai alternatif antibiotik herbal. Salah satu penyakit infeksi bakteri 

yang sering dijumpai di indonesia adalah penyakit Shigellosis yang di sebabkan oleh bakteri Shigella 

dysenteriae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri Buah Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) 

terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae. Metode yang digunakan adalah eksperimental laboratorium secara 

in vitro. Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi. Bahan uji berupa Buah Kurma Ajwa (Phoenix 

dactylifera) pada konsentrasi 100% dengan kontrol positif yaitu ciprofloxacin. Uji daya antibakteri dilakukan 

dengan metode difusi Kirby-Bauer di Mueller-Hinton Agar.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat 

zona hambat yang terbentuk pada uji sensitivitas metode difusi.Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa buah 

kurma Ajwa tidak memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Shigella dysenteriae. 

Kata Kunci: Ajwa, Infeksi, Shigellosis  
 
 

 

mailto:aqmarinadh@gmail.com
mailto:sadelimasria1945@gmail.com


Uji Antibakteri Buah Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap…  |   233 

Kedokteran 

1 PENDAHULUAN 

Buah Kurma (Phoenix dactylifera) selain dikenal 

sebagai sumber makanan juga dikenal mempunyai 

banyak khasiat.(1) Menurut Baliga (2011) buah 

kurma memiliki banyak efek salah satu contohnya 

sebagai antimikroba,(2) pada penelitian 

sebelumnya, Sani (2017) menyebutkan buah kurma 

memiliki efek bakterisida pada bakteri Klebsiella 

pneumoniae dan Salmonella typhi(3) sehingga 

memungkinkan kurma juga mengobati masalah 

infeksi karena bakteri seperti contohnya penyakit 

Disentri Basiler yang disebabkan oleh bakteri 

Shigella dysenteriae 

Disentri Basiler yang biasa dikenal sebagai 

Shigellosis, di dunia sekurang-kurangnya terjadi 

140 juta kasus dan 600.000 kematian terjadi setiap 

tahun akibat Shigellosis pada anak-anak dan 

banyak di temukan di negara berkembang seperti 

indonesia.(4)  

Selama ini antibiotik digunakan sebagai lini 

yang paling efektif dalam mengobati infeksi bakteri 

Shigella dysenteriae , namun pengobatan dengan 

antibiotik semakin sulit, mengingat tingginya kasus 

resistensi terhadap beberapa antibiotik. 

Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud 

untuk meneliti lebih lanjut apakah ekstrak dari buah 

kurma memiliki efek antimikroba terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae. 

2 METODE PENELITIAN 

Pengambilan data dilakukan beberapa 

prosedur, pertama yaitu pembuatan ekstrak 

aquades Buah Kurma Ajwa dalam konsentrasi 

100%, selanjutnya pembuatan suspensi bakteri 

dengan kekeruhan disesuaikan dengan standar 

turbiditas 0,5 McFarland setara dengan jumlah 

bakteri 1,5 × 108 CFU/ml, lalu persiapan 

pembuatan media yaitu Muller Hinton Agar dan 

persiapan cakram dengan dengan diameter 5 mm. 

Prosedur selanjutnya adalah uji sensitivitas 

metode difusi dengan cakram diletakan di atas 

media yang sebelumnya telah diinokulasi dengan 

bakteri Shigella dysenteriae lalu diinkubasi dengan 

suhu 37°C selama 24 jam pada inkubator, untuk 

melihat zona hambat ekstrak aquades Buah Kurma 

Ajwa.  

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Berikut pada tabel 1 menunjukan tidak adanya zona 

hambat dan efek antibakteri pada ekstrak aquades 

buah kurma (Phoenix dactylifera) terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae.  

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji daya 

antibakteri ekstrak aquades buah kurma Ajwa 

(Phoenix dactylifera) terhadap Shigella 

dysenteriae. Pada penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa ekstrak aquades Buah Kurma Ajwa tidak 

memiliki daya antibakteri terhadap Shigella 

dysenteriae.   

 

 

Tabel 1 Hasil Uji Zona Hambat Antibakteri Ekstrak Aquades Buah Kurma Varietas Ajwa Terhadap Bakteri 

Shigella dysenteriae. 

No 
Kelompok 

 

Diameter zona hambat (mm) 

Rata-rata (mm) Pengulangan 

I II III 
IV 

1. 

2. 

3. 

 

100% 

Kontrol (+) 

 

Kontrol (-) 

5,30 

31,60 

 

5,00 

5,50 

31,60 

 

5,00 

5,10 

31,60 

 

5,00 

5,10 

31,60 

 

5,00 

5,25 

31,60 

 

5,00 
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H. Taleb dkk pada tahun 2016 menyebutkan bahwa 

Buah Kurma memiliki zat antibakteri ditunjukan 

dengan kandungan senyawa Phenolic didalamnya 

yang dapat mengikat dinding sel bakteri sehingga 

dapat menghambat pertumbuhannya namun lebih 

efisien dalam menghambat bakteri Gram Positif 

daripada Gram Negatif.(6) Wissal Kchaou dkk 

pada tahun 2016 meniliti potensi buah kurma 

dengan esktrak aquades terhadap bakteri gram 

positif dan gram negatif dengan metode agar disc 

diffusion dan dibandingkan dengan ampicillin 

sebagai kontrol positif didapatkan hasil diameter 

zona hambat berkisar dari 9 sampai 19 mm untuk 

gram positif dan 6 sampai 25 mm untuk gram 

negatif. Hasil dari penelitian antibakteri yang 

melibatkan gram positif mengungkapkan bahwa 

tingkat aktivitas hambat terkuat ada pada bakteri 

Staphylococcus aureus (19 mm) dan pada gram 

negatif terlihat tingkat aktivitas hambat terkuat ada 

pada bakteri Escherichia coli (25 mm). (6) 

Penelitian terkait perbedaan zona hambat 

ciprofloxacin dengan ekstrak kurma Ajwa terhadap 

bakteri gram negatif yang dilakukan oleh Masfiyah 

dan Rahayu dengan menggunakan ekstrak kurma 

matang 100%terhadap bakteri escherichia coli dan 

Klebsiella pneumoniae terlihat tidak ada zona 

hambat dengan konsentrasi 100% namun hasil baru 

terlihat ada zona hambat pada percobaan 

ciprofloxacin  dengan ditambah ekstrak kurma 

dengan zona hambat paling besar yaitu 32 mm pada 

pengulangan ke-3 terhadap bakteri escherichia coli 

dan zona hambat paling besar yaitu 36mm pada 

pengulangan ke-5 terhadap bakteri Klebsiella 

pneumoniae.(7)  

Kandungan dalam ekstrak kurma yaitu 

flavonoid dan tannin yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan merusak membran sel 

bakteri dan mengganggu permeabilitas sel, 

sehingga metabolisme sel bakteri dapat terganggu. 

Semakin muda kurma, terutama pada fase khalal 

(warna buah hijau muda hingga kekuningan dan 

usianya yaitu 15-21 minggu) semakin tinggi kadar 

flavonoid, begitu pula semakin matang kurma atau 

fase tamr (tekstur kurma mengering dan berwarna 

kecoklatan) semakin menurun kadar flavonoid.(7) 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh M.Shakiba dkk yang melakukan 

penelitian terkait aktivitas antibakteri pada 

berbagai bagian pada buah kurma dengan berbagai 

ekstrak seperti methanol, chloroform, dan aqueous 

pada beberapa bakteri gram positif dan negatif. 

Hasil penelitian ini terlihat bahwa bakteri gram 

negatif yang paling resisten (tidak terlihat aktifitas 

antibakteri) adalah bakteri Shigella dysenteriae, 

Salmonella Typhi, Klebsiella pneumoniae dan pada 

bakteri gram positif adalah pada bakteri 

Staphylococcus aureus PTCC 1290, PTCC 1764 

dan PTCC 1431. (8) 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penulis menarik kesimpulan bahwa Buah Kurma 

Ajwa tidak memiliki daya antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. 
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